
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Konflik Sosial Antar Etnis di Wilayah DKI Jakarta
Ahmad Zen Allantany, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=81891&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Prof Dr Mayling Oey pernah menegaskan bahwa Jakarta adalah kota yang dibangun oleh kaum pendatang.

Orang Betawi pun yang biasanya dianggap sebagai penduduk asli Jakarta juga sebenarnya adalah keturunan

dari percampuran para pendatang Bugis, migran Bali dengan orang Mardika yang berasal dari India Timur.

Kekerasan antar etnis yang pemah terjadi di Jakarta biasanya melibatkan sesama pendatang suku-suku keras

dan panas maupun antara kelompok pendatang tertentu dengan Kaum Betawi. Pertenlangan yang melibatkan

orang Betawi biasanya disebabkan oleh pelanggaran hukum perjanjian jual beli tanah atau sewa-menyewa

nimmah ataupun sikap-sikap dan tindakan kasar-agresif dari suku pendatang tertentu. Di lain pihak, setiap

benturan antar-etnis pendatang kelas bawah hampir selalu disebabkan karena perebutan kapling pekerjaan.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif - Diskriptif yang marimba menggambarkan sebuah

kasus konflik yang melibatkan antar etnis yang terjadi di Ujung Menteng pada tanggal 26 Pebruari sampai 1

Maret 2002 dan di Pasar Kramat Jati pada tanggal 24 Pebruari 2002. Untuk pengumpulan data melalui

Wawancara mendalam, Observasi, Dokumentasi, Studi Kepustakaan. Dalam kerangka teon menjelaskan

konflik secara komperhensip. Bahwa konflik adalah sebuah keharusan dalam setiap ada pola hubungan antar

manusia atau kelompok. Temuan yang dihasilkan adalah, bahwa konflik yang terjadi antara Madura dengan

Banten di pasar Kramat Jati dan Madura dengan Betawi di Ujung Menteng bukanlah konflik yang

didasarkan atas agama, maka konfliknya cepat bisa meredah. Lain dengan konflik yang ada unsur agama,

maka bisa sangat lama dan susah untuk damai. Antara Banten dan Madura mempunyai sifat yang hampir

sama sama keras, akan tetapi dalam konflik cepat bisa mereda karena didasarkan persamaan agama yang

dianut. Temuan lain dalam penelitian ini adalah, bahwa ketimpangan sosial yang ada ditengah masyarakat

dapat menimbulkan konflik. Secara garis besar, struktur anatomi sebab-musabab kekerasan etnis di Jakarta.

terdiri dari empat kelompok faktor, yaitu: Pertama, kelompok faktor pendukung; Kedua, kelompok faktor

penyebab utama; Ketiga, kelompok faktor sumbu; dan Keempat, kelompok. faktor pemicu. Bila suatu

kekerasan etnis telah berkecamuk maka urutan langkah penyelesaiannya adalah baru dimulai dengan

penangkapan dan penghukuman para provokator. Bila pihak kepolisian telah berhasil melakukan hal ini dan

selanjutnya dapat mengendalikan keamanan di wilayah konflik, maka langkah selanjutnya adalah

meredakan sentimen etnis. Upaya ini dapat diusahakan oleh pemimpin dari pihak-pihak yang bertikai,

pertama secara formal prosedural yang diikuti dengan langkah konkret secara substansial.
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